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Abstract: Rembangan Dairy Farm, which is located at UPT Livestock
Breeding and HPT Rembangan WM8R+734, Darungan, Kemuning Lor, Kec.
Arjasa, Jember Regency, East Java, is a cow's milk processing industrial area.
The purpose of this study is to find out how the agro-industry forms in
Rembangan Dairy Farm. The research method applied in this study is
qualitative research with a case study approach. Data collection techniques
through observation, interviews and documentation. Data analysis uses
descriptive analysis according to the facts found in the field. The results of
this research are that the milk processing process in industry still uses a
simple method, namely the pasturization stage. The dairy products produced
consist of two types, namely pure fresh milk without any additions and fresh
milk with a variety of flavors. Milk marketing techniques are carried out
online via social media Instagram and Whatsapp, and also offline through
milk outlets and business partners. Marketing of fresh milk by business
partners needs to be further improved in maintaining the durability of milk
using refrigerators or freezers, this is because fresh milk is susceptible to
temperature so it can easily spoil if not stored in the correct way. There is a
need for further education for business partners to be able to maintain product
quality by storing it properly so that the products being marketed do not
suffer damage when in the hands of consumers.
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Pendahuluan peningkatan kesejahteraan peternak lokal
tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah melalui pengembangan produk-produk
bernilai tambah.

Rembangan Dairy Farm memulai

Agroindustri pengolahan susu
merupakan salah satu sektor strategis dalam
industri pangan yang memiliki peran penting

dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat
serta meningkatkan perekonomian daerah
(Sumaryana et al., 2022). Agroindustri susu
sapi ini mencakup produksi susu segar,
pengolahan, pemasaran serta distribusi susu
segar dan berbagai jenis olahan susu segar
(Wilda et al., 2021). Rembangan Dairy Farm di
Jember, Jawa Timur, adalah salah satu contoh
agroindustri pengolahan susu yang berhasil
mengintegrasikan produksi susu segar dengan
pengolahan produk turunannya. Keberhasilan
ini tidak hanya berkontribusi terhadap
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operasinya dengan fokus pada produksi susu
sapi segar berkualitas tinggi (Wibowo et al.,
2023). Penggunaan teknologi modern dan
praktik peternakan yang baik, mereka mampu
menghasilkan susu dengan standar kualitas
yang tinggi (I Budiman, et al., 2023). Selain
itu, keberadaan laboratorium  pengujian
kualitas susu di  lokasi  peternakan
memungkinkan pemantauan kualitas yang
ketat dan berkelanjutan, memastikan produk
yang dihasilkan aman dan bergizi (Agustina,
2020).  Seiring dengan  meningkatnya
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permintaan konsumen terhadap produk olahan
susu, Rembangan Dairy Farm telah
melakukan diversifikasi produk. Mereka
memproduksi berbagai jenis produk olahan
susu  seperti  yogurt, keju, dan susu
pasteurisasi yang semuanya diproses dengan
standar kebersihan dan kualitas yang ketat.
Inovasi dalam pengembangan produk ini tidak
hanya memberikan variasi pilihan kepada
konsumen tetapi juga meningkatkan nilai
ekonomi dari susu yang diproduksi (Mirna et
al., 2020).
Rembangan
berkomitmen
lingkungan

Dairy Farm  juga
terhadap keberlanjutan
dan  kesejahteraan  hewan.
Pengelolaan limbah peternakan dilakukan
dengan prinsip ramah lingkungan,
memanfaatkan limbah sebagai pupuk organik
untuk tanaman pakan ternak, sehingga
menciptakan siklus produksi yang lebih
efisien dan berkelanjutan (Ramadhani et al.,
2019).  Program  kesejahteraan  hewan
diterapkan dengan memastikan sapi-sapi
mereka mendapatkan perawatan yang baik,
lingkungan hidup yang sehat, serta pakan
yang berkualitas.

Keberhasilan Rembangan Dairy Farm
dalam mengembangkan agroindustri
pengolahan susu di Jember menunjukkan
potensi besar yang dimiliki sektor ini untuk
dikembangkan lebih lanjut (Uhrowiyah, et al,
2021). Dengan dukungan teknologi, inovasi
produk, dan komitmen terhadap
keberlanjutan, Rembangan Dairy Farm tidak
hanya berhasil memenuhi kebutuhan lokal
tetapi juga berpotensi untuk bersaing di pasar
nasional dan internasional. Inisiatif ini dapat

dijadikan  model bagi  pengembangan
agroindustri serupa di daerah lain, mendukung
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka peneliti ingin menulis

tentang bagaimana bentuk agroindustri di
Rembangan Dairy Farm.
Bahan dan Metode Penelitian
Waktu dan tempat penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai pada

tanggal 13 — 20 Mei 2024 dari pukul 07.30 WIB
— selesai. Proses pengambilan data dilakukan
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bersama kepala industri rembangan dairy farm
yang dilaksanakan mulai dari jam Kkerja
operasional industri hingga waktu istirahat siang
dengan teknik pengambilan data menggunakan
wawancara dan observasi secara langsung.

Penelitian ini dilakukan di kawasan
industri pengolahan susu sapi rembangan dairy
farm yang berada di UPT Pembibitan Ternak
dan HPT Rembangan WM8R+734, Darungan,
Kemuning Lor, Kec. Arjasa, Kabupaten Jember,
Jawa Timur 68113. Lokasi ini dipilih karena
sesuai dengan kriteria lokasi yang dibutuhkan
dalam penelitian, yaitu industri pengolahan hasil
peternakan sapi berupa susu yang telah memiliki
jaringan kemitraan yang cukup luas di sekitar
wilayah Jember Kota.

Metode penelitian

Metode penelitian menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penerapan metode kualitatif dipilih sebab
pengumpulan data pada penelitian ini bersifat
alamiah sesuai dengan fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian di lapangan.
Oleh karena itu analisis data yang digunakan
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan
menjadi hipotesis atau teori (Abdussamad,
2021). Adapun teknik pengambilan sampel
lokasi penilitian menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu wilayah yang dipilih secara
sengaja. Lokasi penelitian diambil berdasarkan
pada satu pertimbangan tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti berdasarkan ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui (Qodariyah et al.,
2024).

Penelitian ini menggunakan jenis data
primer dan sekunder yang diperoleh dari hasil
wawancara secara  langsung, melakukan
observasi dan dokumentasi untuk dapat
mengetahui lebih jauh terkait strategi pemasaran
susu sapi dari industri rembangan dairy farm
kepada rekan kemitraan dan masyarakat luas
(Adisetya, 2020). Adapun proses pengambilan
data oleh peneliti sebagai berikut:

Observasi

Pengambilan data melalui observasi
dilakukan untuk mengetahui kegiatan usaha
yang dilakukan serta bagaimana industri ini
dalam memasarkan produk — produk yang
mereka miliki mulai dari  pembuatan,
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pengemasan, hingga pemasaran pada rekan
mitra usaha hingga masyarakat luas (Putri,
2021).

Wawancara
Wawancara dilakukan bersama kepala
industri  rembangan dairy farm sebagai

penanggung jawab produksi susu segar milik
UPT Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan
yang dapat memberikan informasi secara akurat
dan lengkap tentang strategi pemasaran produk
kepada rekan kemitraan dan masyarakat luas
(Dermawansyah & Rizqi, 2021).

Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi
berupa gambar terhadap beberapa kegiatan
usaha yang mereka jalankan serta tahapan yang
mereka lakukan terhadap produk yang dibuat
(Sholicha & Oktafia, 2021).

Teknik analisis data

Data dianalisis menggunakan teknik
analisis kualitatif. Analisis tersebut
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan
temuan di lapangan dan selanjutnya diberi
penafsiran dan kesimpulan. Data yang dianalisis
secara  kualitatif ini  diuraikan  dengan
menggunakan kalimat secara logis, kemudian
merelevansikan, dan menginterprestasikannya
dalam bentuk narasi dengan menggunakan teori
yang mendukung (Hartiatin et al., 2016).

Hasil dan Pembahasan

Pengelolahan  hasil susu perah dari
peternakan sapi menjadi produk susu segar
kemasan

Industri rembangan dairy farm sebagai
bagian dari UPT Pembibitan Ternak dan HPT
Rembangan merupakan industri pengolahan
hasil susu sapi perah yang ada di UPT
Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan. Susu
sapi yang dihasilkan dari sapi perah milik UPT
Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan
sebagian besar akan diolah menjadi produk susu
segar kemasan pada industri ini dan sebagian
lagi digunakan untuk memberi minum anakan
sapi yang ada di peternakan tersebut. Peternakan
sapi UPT Pembibitan Ternak dan HPT
Rembangan memiliki sapi sebanyak 56 ekor.
Pemerahan susu sapi dilakukan sebanyak 2 kali
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dalam sehari yaitu pada pukul 01.00 WIB (pagi)
dan pukul 18.000 WIB (sore). Dalam satu hari
peternakan sapi mampu memperoleh susu segar
sebanyak 120 liter. Kebutuhan anakan sapi untuk
menyusu hanya sekitar 30 — 50 liter/hari,
sedangkan sisa susu segar yang di dapat akan
diolah menjadi susu segar kemasan oleh industri
rembangan dairy farm.

Gambar 1. Sapi Dewasa dan Anakan Sapi Perah
Milik UPT Pembibitan Ternak dan HPT Rembangan

Pengelolahan susu segar pada industri ini
masih  tergolong sederhana sebab proses
pengolahan susu hanya dengan tahapan
pasteurisasi saja. Pasteurisasi merupakan metode
sterilisasi yang berfungsi membunuh kuman
penyebab penyakit yang dapat mengontaminasi
susu dengan melakukan proses memanaskan
susu dalam suhu dan waktu tertentu, pemanasan
ini diharapkan mampu membunuh bakteri
patogen yang membahayakan kesehatan manusia
dan meminimalisasi perkembangan bakteri lain,
baik selama pemanasan maupun pada saat
penyimpanan (Yazirin et al., 2022). Pembuatan
susu pasteurisasi dilakukan secara sederhana
dengan memanaskan susu dalam kemasan
plastik polyethylene (PE) mengguna kan
dandang yang diisi air pada suhu 750C.
Pasteurisasi cara ini  mampu menekan
perkembangan jumlah bakteri sehingga dapat
mempertahankan kualitas sekaligus daya simpan
susu hingga 8 hari dengan penyimpanan dalam
lemari pendingin (Resnawati, 2020). Setelah
melakukan pemanasan susu, susu akan dijadikan
sebuah produk yang unik dengan cara mengolah
susu tersebut menjadi susu aneka rasa.

Gambar 2 Produk Susu Segar Rembangan Dalry
Farm
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Ada dua macam produk olahan susu pada
industri ini, yaitu susu segar asli tanpa campuran
apapun dan susu segar rasa-rasa. Susu segar rasa
ini merupakan susu segar asli yang diberikan
perisa seperti strawberry, coklat, macha dll. Susu
segar pada industri ini telah memiliki cukup
banyak varian rasa antara lain : choco hazelnut,
coffe caramel, black forest, coklat, green tea,
alpukad, anggur, melon, strawberry, melon
magga dan durian. Dalam sehari industri ini
mampu menghasilkan 30 — 40 produk susu segar
kemasan. Pengemasan produk terdapat dua
macam yaitu dengan plastik ukuran 500 ml dan
botol dengan ukuran 250 ml.

Strategi pemasaran produk susu segar secara
offline dan online

Pemasaran merupakan suatu parameter
untuk menilai berhasil tidaknya suatu usaha,
karena tujuan akhir dari proses produksi ialah
penjualan  dengan  harapan  mendapatkan
keuntungan  melalui  Penetapan  strategi
pemasaran produk yang tepat sehingga
mempengaruhi peranan dalam mewujudkan
tujuan sesuai dengan perkembangan dan
lingkungan pasar yang dihadapi (Arianty & MD,
2019). Pelaku usaha harus lebih aktif, kreatif,
inovatif, jeli dalam memilih dan memanfaatkan
peluang bisnis yang ada serta meningkatkan
kegiatan usaha dengan memberikan berbagai
keunggulan dari produk yang ditawarkan
(Fidiena, Prasetyowati, & Suswadi, 2020).

Industri  rembangan dairy farm ini
melakukan teknik pemasaran secara offline dan
online (Moh Dasuki & Hardovi, 2022). Adapun
pemasaran secara offline dilakukan di gerai susu
rembangan dairy farm sendiri yang belokasi di
sekitar lokasi industri. Gerai susu ini dijaga oleh
dua orang staf yang bertugas menjual susu-susu
segar yang telah selesai diproduksi. Selain
menjajakan produk susu, industri ini juga
menawarkan wisata edukasi kepada masyarakat
sekitar untuk belajar tentang peternakan sapi dan
proses produksi susu sapi segar. Setiap minggu
tidak kurang dari 3 — 5 rombongan anak sekolah
datang berkunjung ke kawasan tersebut untuk
belajar tentang peternakan sapi dan proses
pengolahan susu sapi. Selain belajar tentang
edukasi peternakan dan pengelolahan produk
susu, para wisatawan nantinya juga akan
membeli produk susu sapi yang telah disediakan
di gerai susu tersebut.
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Penjualan secara offline juga dilakukan
melalui rekan kemitraan selain melalui gerai
susu. Telah banyak relasi rekan mitra usaha yang
ikut bergabung memasarkan produk susu
rembangan dairy farm ini. mereka akan datang
setiap pagi ke gerai untuk mengambil produk-
produk susu yang diperlukan untuk nantinya
mereka jual kembali.

Gambar 3. Gerai susu rembangan dairy farm .

Pemasaran produk secara online dilakukan
melalui media sosial Instagram dan juga
WhatsApp (Wan Laura Hirdilawati, 2020). Hasil
dari produk susu di unggah di instagram untuk
memasarkan produk lebih luas lagi di media
sosial. Terdapat keterangan produk dan juga
nomor whatsApp untuk pemesanan produk agar
memudahkan pembeli jika ingin melakukan
pemesanan produk.

Pemasaran produk susu segar dengan rekan
mitra usaha

Kemitraan, juga dikenal sebagai gotong
royong atau kerjasama antara berbagai pihak,
baik individu maupun kelompok, merujuk pada
kesepakatan formal antara individu, kelompok,
atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu
(Gumelar, Pratiwi, & Riyanto, 2015). Secara
umum, kemitraan menggambarkan kolaborasi
bisnis antara dua pihak atau lebih yang memiliki
tujuan  bisnis serupa untuk memperoleh
keuntungan dan saling bergantung satu sama
lain.
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Pertukaran kemitraan bisa melibatkan
peternak bekerja sama dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah desa melalui Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Ini dapat menghasilkan
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan
yang beragam dalam mengelola sumber daya
susu sapi (Hartati, 2023). Industri rembangan
dairy farm, sebagai contoh, telah
mengembangkan jaringan pemasaran melalui
kemitraan. Para mitra kemitraan ikut serta dalam
memasarkan produk susu rembangan dairy farm,
mengambil produk setiap pagi dari gerai untuk
dijual kembali.

Melalui bantuan BUMDes, kemitraan
dapat diperkuat melalui berbagai pelatihan,
seperti desain kemasan, platform penjualan
online,  digitalisasi ~ pemasaran  produk,
manajemen organisasi, dan struktur bisnis skala
kecil-menengah (Muntini et al., 2023). Kegiatan
workshop juga diadakan untuk membahas desain
kemasan, manajemen start-up, dan bisnis
UMKM. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berorganisasi para pemuda, yang
diharapkan menjadi motor penggerak dalam
mengembangkan bisnis olahan susu sapi.
Kemampuan berorganisasi memainkan peran
penting dalam meningkatkan kerjasama dan
pengembangan bisnis yang lebih baik (Dicky
Perwira et al., 2023).

Ketahanan daya simpan produk susu segar

Ketahanan daya simpan produk susu segar
adalah faktor krusial dalam menjaga kualitas dan
keamanan produk susu sebelum sampai ke
konsumen. Namun susu segar tidak mampu
bertahan lama dalam suhu ruang, sehingga
dilakukan  penanganan  khusus  dengan
penyimpanan pada suhu rendah (refrigerator atau
freezer). Susu yang disimpan pada suhu rendah
akan terjaga tingkat keamanan mikrobiologis
dan menghambat pertumbuhan mikroba (Juwita,
2018). Kualitas fisik susu terdiri dari derajat
keasaman  (°SH) dan alkohol, kualitas
mikrobiologis susu yaitu reduktase. Inovasi
dalam teknologi dan praktik pengolahan menjadi
kunci dalam meningkatkan ketahanan daya
simpan produk susu segar.

Faktor-faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, dan kontaminasi bakteri merupakan
ancaman utama terhadap ketahanan daya simpan
produk susu segar. Selain itu, risiko pencemaran
mikroba selama proses pengolahan dan distribusi
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juga mempengaruhi masa simpan produk susu
segar (Delly Rumondor, 2021). Terdapat
beberapa inovasi Teknologi untuk meningkatkan
ketahanan daya simpan, seperti:

Pengolahan dengan Teknologi Tinggi:
Penerapan teknologi seperti pengolahan ultra-
panas (UHT) dan pendinginan cepat dapat
memperpanjang masa simpan produk susu segar
tanpa mengorbankan kualitas nutrisi.
Pengemasan yang Efisien: Penggunaan kemasan
yang sesuai, seperti kemasan vakum dan
kemasan berlapis, dapat melindungi produk susu
dari paparan udara dan cahaya yang dapat
mempercepat kerusakan. Pemanfaatan Bahan
Pengawet Alami: Penggunaan bahan pengawet
alami seperti ekstrak bunga mawar atau ekstrak

teh hijau dapat membantu menghambat
pertumbuha  mikroorganisme yang dapat
menyebabkan pembusukan.

Penelitian olen Patel et al., (2021)

menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi
teknologi pengolahan UHT dan pengemasan
vakum mampu meningkatkan ketahanan daya
simpan produk susu segar hingga dua Kkali lipat
dibandingkan metode konvensional. Studi oleh
Smith et al.,, (2020) menyoroti pentingnya
kontrol suhu dan kelembaban yang ketat selama
distribusi  sebagai  faktor kunci  dalam
mempertahankan kualitas produk susu segar.
Meningkatkan ketahanan daya simpan produk
susu segar membutuhkan kolaborasi antara
industri, penelitian, dan regulasi. Melalui inovasi
teknologi dan praktik terbaik dalam pengolahan
dan distribusi, kita dapat memastikan bahwa
produk susu segar tetap segar dan aman untuk
dikonsumsi, menjaga kualitas gizi dan kesehatan
konsumen.

Kesimpulan

Kesimpulan vyang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah industri susu Rembang
dairy farm merupakan industri sederhana yang
dimiliki oleh UPT Pembibitan Ternak dan HPT
Rembangan WM8R+734 sebagai pengelolaan
susu segar yang dihasilkan oleh peternakan sapi
yang ada di UPT Pembibitan Ternak dan HPT
Rembangan WMB8R+734. Hasil dari industri
susu ini nantinya akan dipasarkan baik secara
offline, online dan juga bekerja sama dengan
mitra usaha untuk membantu roda perekonomian
UMKM yang ada di sekitar daerah Rembang dan
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juga wilayah jember kota. Kurangnya
pemahaman rekan mitra usaha dalam menjaga
kesegaran produk hingga ke tangan konsumen
menjadi salah satu upaya yang perlu di perbaiki
dan ditingkatkan demi menjaga kualitas mutu
produk.

Ucapan Terima Kasih

Ungkapan terima kasih penulis tujukan
kepada indutri rembangan dairy farm atas kerja
samanya dalam penyusunan artikel ini sehingga
penulis dapat menyusun arikel ini dengan baik.
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